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ABSTRAK

Nani Syahriani, 2017. “Pengaruh Penguasaan Kosakata dan Kemampuan
Memahami Gambar Berser terhadap Hasil Belajar Mengarang Siswa Kelas
V Sekecamatan Wara Selatan Kota Palopo’, dibimbing oleh: H. M. Ide Said
D.M.dan H. Irwan Akib.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan kosakata siswa,
mengetahui kemampuan mamaha jambar berseri terhadap hasil belajar
mengarang siswa di SD Sek 3 atan Kota Palopo.

itlai, dari bulan Mei sampa:

dangan ..ium 2016 d
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arta semakin baik
: *—‘“! ar, hasil belajar
mengarang. Jad erbicara siswa Kelas D Sekecamatan
Wara Selatan Kota Palopo akan semakin memngkat

Kata Kunci: Kosakata, Memahami Gambar, Mengarang. Hasil Belajar

vili




ABSTRACT

Nani Syahriani, 2017. “Effect of Vocabulary Mastery and The Ability To
Understand Of Images Series On The Leaming Compose Outcomes Of Fifth-
graders in All Wara Selatan District of Palopo City". Guiding by: H. M. Ide
Said D.M and H. Irwan Akib.

This Research aims to determine of students vocabulary mastery, knowing
the ability to understand of images séries on the learning compose outcome
by students in elementary sch ' 3|3
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outcome. So, " \i -
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Keywords: Vocabulary, understanding of images, Compose, learning
outcomes.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan pelaksanaan
kurikulum pada suatu lembaga pendidikan, agar dapat memengaruhi para

komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui
saluran/media penerima pesan adalah komponen-komponen proses
komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun

didikan yang ada dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa guru, siswa,




orang lain ataupun penulis buku dan produser media, salurannya media
pendidikan dan penerima pesannya adalah siswa atau juga guru.

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bemilai edukatif yang
mewamnai interaksi antara guru dengan anak didik. Interaksi dapat bernilai
edukatif, dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan,

diarahkan untuk mencapai tujuan teftentu yang telah dirumuskan sebelum

yang menjadi tugas yang cukup berat bagi guru dalam mengelola proses
belajar mengajar dalam kelas dengan baik. Keluhan-keluhan guru sering




terlontar hanya karena masalah tersebut, sehingga tujuan pun sukar untuk
dicapai.

Masalah pengelolaan kelas memang masalah yang tidak pemah
absen dari agenda kegiatan guru. Selama itu dilakukan untuk kepentingan
belajar anak didik. Masalah lain yang juga selalu dirasakan oleh guru

adalah masalah penggunaan media. Guru harus berhati-hati dalam
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1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis

(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).




2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti
misalnya:
a. Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar,
film bingkai, film, atau model;
b. Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film,
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b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik
dengan lingkungan dan kenyataan.




c. Kemungkinan anak didik belajar sendiri-sendii  menurut
kemampuan dan minatnya.

4. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan

lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan

materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru

akan banyak mengalami kesulitan bilamana semua itu harus diatasi

sendiri. Apalagi bila latar ngkungan guru dan siswa juga

/ \ nedia pendidikan, yaitu

oleh para siswa dan memungkinkan siswa mencapai tujuan

pengajaran.




3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verba melalul penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apabila guru mengajar untuk
setiap jam.

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru, , tetapi juga aktivitas lain seperti

mengamati, melakukan, mendamc

rasikan, dan lain-lain.
N

dia dapat meningkatkan
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sekolah periu diketahui keefektifannya dalam peningkatan kemampuan

menulis kosakata bahasa Indonesia. Termasuk media pembelajaran pada

SDN sebagai representasi wadah belajar dengan sistem pendidikan yang




lebih komprehensif. Sebagaimana pembelajaran disekolah dasar
tercantum beberapa komponen pada setiap pokok bahasan yang
dikaitkan dengan media tertentu yang digunakan. Masalahnya adalah
apakah media gambar sebagai salah satu media yang digunakan mampu
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Indonesia dengan hasil
belajar mengarang siswa. Hal tersebut belum diketahui dengan jelas.
Untuk itu, perlu -dilakukan
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak
dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui penguasaan kosakata siswa kelas V SD
Sekecamatan Wara Selatan Kota Palopo.
puan memahami gambar berseri siswa

3
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pengetahuan dan wawasan tentang penguasaan kosakata,
kemampuan memahami gambar berseri dan mengarang siswa,
serta dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengetahui dan




mengevaluasi tingkat keberhasilan pembelajaran, serta mengambil
kebijjakan dalam menentukan strategi yang tepat untuk
meningkatkan peningkatan kosakata dan kemampuan memahami
gambar berseri dalam pembelajaran mengarang siswa.




BAB I
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A, Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang penguasaan kosakata sudah dilakukan oleh
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ubungan Minat Baca dan
Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan Menulis Teks Eksposisi
pada Siswa Kelas X SMA Negeri Sekabupaten Bantul, dengan hasil
penelitian yang diperoleh yaitu terdapat hubungan yang positif dan
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signifikan antara minat baca terhadap kemampuan menulis teks
eksposisi pada siswa kelas X SMA Negeri Sekabupaten Bantul yang
ditunjukkan dengan koefisien korelasi r sebesar 0,585 dan nilai r
hitung lebih besar dari r tabel yaitu (0,585 > 0,113).

Lasimo (2005) menyatakan bahwa banyak kalangan guru bahasa

mengeluh mengenai rendahnya minat siswa dalam kegiatan menulis. Hal
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lain, penguasaan kosakata perlu dimiliki setiap orang untuk menguasai
keterampilan berbahasa. Jadi, semakin banyak kosakata yang dikuasai
seseorang, maka dapat terampil pula berbahasa dengan baik. Menurut
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Chauchard (dalam Mustansyir, 1991: 13) bahwa manusia setiap saat
berpikir dengan mempergunakan kosakata dan pengertian. Tanpa kata-
kata manusia tidak akan mungkin berpikir, bahkan volume berpikir
manusia itu sebanding dengan perbendaharaan kata yang dimilikinya.
Kosakata berarti perbendaharaan kata atau kekayaan kata yang

dipakai. Sebagai tolok ukur keterampilan berbahasa kosakata merupakan

tolok ukur perbendaharaan pakai, wawasan kata yang

digunakan, serta ketg / : onteks kalimat. Keraf
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(dalam Citra, 1999: 9) mengemukakan bahwa kosakata dapat diartikan

sebagai (1) semua kata yang terdapat dalam satu bahasa; (2) kekayaan
kata yang dialami oleh pembicara dan penulis; (3) kata yang dipakai




dalam satu bidang ilmu pengetahuan; (4) daftar kata yang disusun seperti
kamus yang disertai penjelasan singkat dan praktis.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kosakata
adalah keseluruhan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa, baik yang
diucapkan, didengar, ditulis, dan dibaca. Sementara itu, yang dimaksud
dengan penguasaan kosakata dalam penelitian ini adalah kemampuan
seseorang memperdalam

A
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3) Kata ganti (diri, petunjuk) misalnya saya, kamu, dia, kami, kita mereka,
sini, situ, dan sana.
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4) Kata bilangan pokok misalnya satu, dua, tiga, empat, lima, enam;
delapan, sepuluh, dua puluh, dan dua juta.

5) Kata kerja pokok misalnya makan, minum, tidur, bangun, bicara,
melihat, mendengar, menggigit, berjalan, bekerja, mengambil
mengangkat, dan lari.

6) Kata keadaan pokok; misalnya suka, duka, senang, susah, lapar,

kenyang, lapar, haus, sg otor, bersih, jauh, dekat, dan

2 dgd miely WSS

mengubah kehidupan para siswa.
Penguasaan sebuah kata baru akan membuat efek serta pengaruh
luas dalam kehidupan. Siswa yang mempelajari kata-kata baru akan
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terpacu untuk mencari penerapan-penerapan baru dalam kehidupannya.
Jadi, dalam penguasaan kosakata siswa dapat mengubah kehidupan
berbahasa. Para siswa dapat belajar dengan baik membuat
perbendaharaan makna kata-kata dengan tepat yaitu dengan cara
memperhatikan kata-kata yang termasuk ke dalam kelas kata atau

kelompok kata tertentu dan kainya sesuai dengan funtutan situasi

dan kondisi.

llllllllllllll
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kosakata bahasa serumpun, dan kosakata bahasa asing.
1) Kosakata Bahasa Indonesia
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Kata Indonesia yang dapat dijadikan bahan istilah ialah kata umum,
baik yang lazim maupun tidak lazim yang memenuhi salah satu syarat
atau lebih yang berikut ini.

a) Kata yang dengan tepat mengungkapkan makna konsep, proses,

keadaan, atau sifat yang dimaksudkan, seperti tunak (steady), telus
(percolate), iamk (simulate).

dimaksudkan, maka istilah dicari di dalam bahasa serumpun, baik yang
lazim maupun yang tidak lazim yang memenuhi ketiga syarat yang telah
disebutkan. Misalnya: Istilah yang lazim




17

- ——

Gambut (Banjar) peat (Inggris)

Nyeri (Sunda) pain (Inggris)

Timbel  (Jawa) lead (Inggris)

Istilah yang tidak lazim atau kuno

Gawai  (Jawa) devide  (Inggris)

Luah (Bali, Bugis, Minangkabau, Sunda  discharge (Inggris)

3) HKosakata Bahasa Asing

a serumpun tidak

kamar kar
= AN

e

W

pembagian kosakata tersebut.
1) Zain (dalam Kridalaksana 2008:16) menyatakan bahwa kelas kata
terbagi atas (a) kata pekerjaan, (b) noma benda, (c) pengganti atau
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pelanjut benda, (d) nama bilangan, () nama sifat, (f) kata tambahan,
(0) kata perangkai, (h) kata penghubung, (i) kata seru.

2) Syamsul Hidayat (2007: 10) membedakan jenis kata menjadi (1) kata
benda, (2) kata bilangan, (3) kata depan, (4) kata ganti, (5) kata
keadaan, (6) kata kerja, (7) kata keterangan, (B) kata sandang, (9)
kata sambung, dan (10) kata seru.

. Wojowasito (dalam Kridala
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ke nominal.

u, Anda, dia,

mereka), (2) pronominal petunjuk (ini, begini, demikian), (3)
pronominal penanya (apa, siapa, di mana, kapan, dan

bagaimana).
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d) Numeralia adalah kata yang dipakai untuk menghitung banyaknya
wujud konsep. Numeralia dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu (1)
pokok (enam, sepuluh, seribu, juta), (2) tingkat (pertama, kedua,
...), (3) pecahan (seperdua, sepersepuluh, tiga koma lima).

) Adjektiva adalah kata yang dipakai untuk menyatakan sifat atau
keadaan orang, benda, binatang (putih, bersih, gemuk, kurus, dan

lain-lain).

°)

3

E‘;}’i\

(4

74//71?

\
g |

arti setiap ahli
menghasilkan pembagian jenis kata yang berbeda-beda. Hal ini,
disebabkan cleh setiap ahli berpihak pada sudut tinjauan dan penggunaan

kriteria yang berbeda dalam menetapkan jenis kata. Lain halnya dalam
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tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, jenis kata dibedakan ke dalam
delapan kelas, yaitu verba, adverbia, nomina, pronominal, kata tugas,
numeralia, advektiva, dan preposisi.(Moeliono dkk. 2005: 21) setiap jenis
kata tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1) Verba atau kata kerja adalah semua kata yang menyatakan perbuatan

atau tingkah laku. Misalnya: mengetik, meraba, tidur, makan, mandi,

duduk, dan sebagainya.
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6) Adverbia adalah kata yang sumber keterangan pada verba, nomina,
adjektiva, atau kalimat yang disebut adverbial itu.
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7) Kata tugas selain verba, nomina, adjektiva, numeralia, juga ada kata
tugas. Kata ini hanya mempunyai makna gramatikal dan hampir
semua kata tugas tidak dapat mengalami perubahan bentuk. Berbeda
dengan verba dafang, misalnya: Nisa mendatangkan, pendatang. Kata
tugas di, ke, dan dari tetap saja di, ke, dan dari.

8) Proposisi atau kata depan adalah kata yang menjadi kata pengantar

duplikasi atau

pemajemukan. Contoh: kehilangan, berpelukan, menari, tolong
menolong, makan-makan, senyum-senyum, cuci mata, campur

tangan, makan hati.
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b) Ditinjau dari hubungan dengan unsur lain dalam kalimat kata kerja
dibedakan menjadi (a) kata kerja transitif adalah kata kerna yang
membutuhkan kehadiran objek. Kata kerja transitif terbagi menjadi
ekatransitif adalah kata kerja yang diikuti oleh satu objek. Contoh:

membawa, membuktikan, mengerjakan, mengadili, merestui,

membelanjakan, membeli,

berdinding, berpagar, ketahuan, kecopetan, berpola, naik, berbaju,
berhenti, kehujanan, berpintu, bercat.




23

c) Ditinjau dari hubungan kata kerja dengan kata benda dalam kalimat
dapat dibedakan menjadi (a) kata kerja aktif, biasanya berawalan
me, ber atau tanpa awalan. Contoh; menyanyi, menulis, mencintai,
berdua, berkata, makan, pergi, tidur, datang, (b) kata kerja pasif,
biasanya berawalan di atau ter, contoh: ditinjau, difamar, dimakan,
ditembak, terlena, tertawa, tersiksa, terbawa, terkenal, (c) kata kenja
anti-aktif adalah kata 3 pasif wang tidak bisa diubah menjadi

o
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e) Ditinjau dari sudut referensi argumennya, kata kerja dibedakan
atas, (a) kata kerja refleksif adalah kata kerja yang kedua
referennya sama, contoh: becermin, bercukur, berdandan, berhias,
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beremur, melarikan dir, membaringkan diri (b) kata kerja
nonrefleksif adalah kata kerja yang kedua argumennya mempunyai
referen yang berlainan, contoh: mengantuk, menangis, berlan,
bekerna.
2) Kata sifat (adjektiva) adalah kata yang menerangkan kata benda.
Berdasarkan bentuknya, kata sifat dapat dibedakan atas:

SRS MR
0 ‘v 7//7’:;(‘\\\\f
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menjengkelkan, menyenangkan, merangsang, terburu-bury,
terganggu, terharu, terhormat, terpaksa, tertutup, tersinggung; (2)
denominalisasi contoh: berbusa, berbisa, berbahaya, berhati-hati,
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bersahabat, bermanfaat, budiman, dermawan, kesatria, lebar, luas,
malam, membudaya, menggunung, meradang, menyimpang, pagi,
panjang, pemalas, pemarah, penyayang, rahasia, serasi, siang,
sukses, tinggi; (3) deadverbialisasi, contoh: berkurang, bertambah,
menyengat, melebih, bersungguh-sungguh, mungkin, (4)

denumeralisasi, contoh: manunggal, mendua, menyeluruh; (5)

koran, Palembang, ember, Mulyana, rumah, gunung.

b) Kata benda turunan terbagi atas, (a) kata benda berimbuhan

contoh: kementrian, pelabuhan, geligi, perusahaan, kemasan, (b)
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kata benda bereduplikasi contoh: rumah-rumah, dedaunan, bocah-
bocah, pepohonan, buku-buku, mobil-mobilan, surat-surat kabar,
desas-desus, lauk-pauk, sayur-mayur, dan padi-padian; (c) kata
benda yang berasal dari berbagal kelas karena proses
deverbalisasi contoh: pengembangan, pendidikan, ketertarikan,

keterbukaan. sasi contoh: petinggi, keseriusan,

aralisasi, contoh: keseluruhan,

contoh:  kekurangan,

V///’l! l‘\‘\\\\

banyaknya benda (orang, binatang, atau barang) dan konsep Kata
bilangan dapat dikelompokkan menjadi:
a)Kata bilangan takrif adalah kata bilangan yang menyatakan jumiah.
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Kata bilangan takrif terdiri atas, kata bilangan utama yang terdiri
atas (a) kata bilangan penuh adalah kata bilangan utama yang
menyatakan jumiah tertentu dan dapat berdiri sendiri tanpa bantuan
kata lain. Contoh: satu, tiga, tujuh, sepuluh, seratus, lima puluh ribu,
juta, triliun, tiga meliar. Kata bilangan utama dapat dihubungkan
langsung dengan satuan wakiu, harga uang, ukuran, panjang,

a bilangan pecahan yaitu kata

a)Kata ganti orang terbagi atas, (a) kata ganti orang pertama terbagi

atas, kata ganti orang pertama tunggal Contoh: aku, saya, daku, ku,
-ku. Kata ganti orang pertama jamak. Contoh: kami, kita; (b) kata
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ganti orang kedua, terbagi atas, kata ganti orang kedua tunggal
Contoh: kamu, engkau, anda, kau, dikau, -mu. Kata ganti orang
kedua jamak. Contoh: kalian, kamu sekalian; (c) kata ganti orang
ketiga, terdiri atas, kata ganti orang ketiga tunggal. Contoh: dia,
beliau, ia, -nya. Kata ganti orang ketiga jamak. Contoh: mereka, -
nya.

2
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mungkin, nian, niscaya, sangat, saling, selalu, senantiasa, susah,
sungguh, telah, tidak.




b) Kata keterangan turunan terbagi atas, (a) kata keterangan
berimbuhan. Contoh: terlalu, terlampau, sekali, sebalknya,
sebenamya, sesungguhnya, secepatnya, agaknya, biasanya,
rasanya; (b) kata keterangan bereduplikasi. Contoh: akhir-akhir,
malam-malam, mula-mula, pagi-pagi, tengah-tengah, lekas-lekas,
pelan-pelan, diam-diam, abisan, kecil-kecilan, mati-matian:
(c) kata keterangan gat A oh: belum boleh, tidak mungkin,

~

tidak, tidak mungkin
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kata benda. Contoh: sang, si, kaum, umat.
10) Kata depan (preposisi) adalah kata tugas yang berfungsi sebagai
unsur pembentuk frasapreposisional. Kata depan berbentuk kata.
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Contoh: di, ke, dari, bagi, untuk, dalam, guna, pada, oleh, dengan,
tentang, karena. Kata depan berbentuk gabungan kata. Contoh:
berbeda dengan, bertolak dar, mengikat akan, oleh karena, sampai
dengan, selain daripada, sesuai dengan.

11) Kata seru (interjeksi) adalah kata tugas yang mengungkapkan rasa

pada sikap berikut:

i, asyik, Alhamdulillah,

hati manusia. Kata seru

a) Bernada positif.

a) Kata ulang dasar. Contoh: mobil-mobil, gedung-gedung, hitam-

hitam
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b) Kataulang berimbuhan.Contoh: padi-padian, mobil-mobilan, sebaik-
baiknya, kedua-duanya, kekanak-kanakan

c) Kata ulang berubah bunyi. contoh: sayur-mayur, lauk-pauk,
mondar-mandir, teka-teki, warna-warni.

d) Kata ulang sebagian. Contoh: pepchonan, tali-temali, dedaunan,

tetamu, bermau-main, tolz

e) Kata ulang semu. Contg

dimanfaatkan

dalam pengungkapan makna konsep yang berbeda-beda.

3) Proses Pengulangan
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Istlah yang mengungkapkan konsep keanekaan, kemiripan,
kumpulan, pengaburan atau perempatan (generalisasi) dapat dibentuk
dengan reduplikasi.

Misainya:
Baris baris-berbaris

berbahasa seseorang berpengaruh pada kualitas dan kuantitas kosakata

yang dikuasainya. Oleh karena itu, keberhasilan siswa terhadap mata

pelajaran khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia dapat menjadi
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petunjuk akan adanya peningkatan kualitas dan kuantitas kosakata yang
dikuasainya. Tinggi rendahnya penguasaan kosakata bahasa Indonesia
siswa mencerminkan tinggi rendahnya keterampilan berbahasanya.

Dale, dkk. (dalam Tarigan 2011: 18) mengemukakan lima belas
kategori pengembangan kosakata, yaitu (1) ujian sebagai pengajaran, (2)
petunjuk konteks, (3) sinonim, (4) 2
kata, (7) prefiks, (8) sufiks, (8

onim, (5) homonim, (6) asal usul

10) ucapan, (11) majas, (12)

N

ata, (14) penggunaan




2. Kemampuan Memahami Gambar Berseri
a. Pengertian Media

Melalui proses komunikasi, pesan atau informasi dapat diserap dan
dihayati orang lain. Agar tidak terjadi kesesatan dalam proses komunikasi

perlu digunakan sarana yang membantu proses komunikasi yang disebut
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| bingkai adalah

Agak berbeda dengan itu semua adalah batasan yang diberikan
oleh Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA),




(dalam Sadiman dkk, 2003: 6) mengemukakan bahwa media adalah
bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta
peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat,
didengar, dan dibaca.

Selain itu.dikemukakan beberapa pengertian tentang media oleh
para ahli (dalam Rohani 1997 2-3) di antaranya sebagai berikut ini:
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dan elektronik yang digunakan untuk menangkap, memproses serta
menyampaikan informasi.




b) Menurut arti luas. yaitu kegiatan yang dapat menciptakan suatu
kondisi, sehingga memungkinkan peserta didik dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baru.

Jadi, media adalah segala sesuatu yang dapat diindera yang
berfungsi sebagai perantara/sarana/alat untuk proses komunikasi (proses
belajar mengaijar).

a unsur yang

amat penting yaitu metode mengajar dan media. Kedua aspek ini saling
berkaitan karena pemilihan salah satu metode mengajar akan

memengaruhi jenis media yang sesuai. Meskipun beberapa aspek lain
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harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran,
jenis tugas, dan respon yang diharapkan siswa setelah pengajaran
berlangsung.

Salah satu fungsi media adalah sebagai alat bantu mengajar yang
turut memengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru, Hamalik (dalam Arsyad, 2014:15) mengemukakan

penelitan yang menjelaskan tentang dampeak positif dari penggunaan
media sebagai bagian integral pengajaran di kelas atau sebagai cara

utama untuk membantu proses belajar mengajar secara langsung di kelas.




Hal ini diungkapkan oleh Kemp dan Dayton (dalam Sanjaya, 2009:210)

bahwa:

1) Materi pelajaran yang disampaikan lebih baku Di kelas pelajar
menerima pesan yang sama meskipun guru menafsirkan isi pelajaran

dengan cara yang berbeda. dengan penggunaan media akan

yang terulang sehingga dapat memusatkan perhatian kepada aspek

penting lain dalam proses belajar mengajar. misalnya konsultan atau
penasihat siswa.
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Penggunaan media dapat dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan
medianya. Tetapi yang lebin penting adalah fungsi dan perannya dalam
membantu meningkatkan kualitas pengajaran. Salah satu unsur yang
berperan aktif dalam proses belajar mengajar adalah guru. Penyajian
materi pelajaran dengan bantuan media akan memberikan realisasi
manfaat sebagai berikut ini:

1) Rasa saling pengertian da m kelas akan meningkat.
2)
3) A

ai cerminan

10) Struktur konsep dan sistem gagasan yang bermakna akan ada jika
terbangun kejelasan pikiran.
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Sudjana dan Rivai (2008:2) mengemukakan manfaat media
pengajaran dalam proses belajar siswa bahwa (1) pengajaran akan lebih
menark perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar,
(2) bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa lebih menguasai

tujuan pengajaran lebih baik, (3) metode mengajar akan lebih bervariasi,

hidup, (6) Dengan media akan menumbuhkan kemampuan berbahasa,
dan (7) Media memberikan pengalaman-pengalaman baru, serta adanya
efisiensi dan keragaman dalam belajar.
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Dari uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, ada beberapa
manfaat praktis dari penggunaan media di dalam proses belajar mengajar
sebagai berikut ini:

1) Media dapat memperjelas pesan dan informasi sehingga dapat
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

2) Media dapat meningkatkan d mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimb Ai i belajar, interaksi yang lebih

langsung antara s

edia tersebut
Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses
yang dalam kenyataan memakan wakiu lama seperti prc




a2

kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik
rekaman.

4) Media dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan

lingkungannya misalnya karya wisata, kunjungan ke museum atau

ndidikan yang
menekankan pada instruksional akademis menjadi pendidikan yang

mementingkan kebutuhan kehidupan peserta didik.
2) Membangkitkan motivasi belajar pada peserta didik karena:
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a) Media instruksional edukatif pada umumnya merupakan sesuatu
yang sesuatu yang baru bagi peserta didik, sehingga menarik
perhatian peserta didik

b) Penggunaan media instruksional edukatif memberikan kebebasan
kepada peserta didik lebih besar dibandingkan dengan cara belajar

tradisional,
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benda yang akan diajarkan terlalu besar atau berat bila dibawa ke
ruang kelas untuk diamati secara langsung (yaitu film, slide, filmstrip,
dan sebagainya).




3) Media pendidikan dapat mengatasi ketaknampakan dari benda-benda
kecil, misalnya: apabila suatu benda secara langsung tidak dapat
diamati karena terlalu kecil, dapat molekul, sel atau atom (yaitu
dengan mode slide, filmstrip, dan sebagainya).

4) Media pendidikan dapat mengatasi kelambatan, misalnya: apabila

secara langsung benda itu terlalu lambat gerakannya atau terlalu

9) Media pendidikan memberikan kesamaan dalam pengamatan

terhadapsesuatu, di mana pada mulanya pengalaman
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muriditubermacam-macam atau berbeda-beda (yaitu dengan film,
slide, dan sebagainya).

10) Media pendidikan membangkitkan minat belajar yang baru, dan
meningkatkan motivasi serta merangsang kegiatan belajar (yaitu
menggunakan hamper semua jenis media yang telah disebutkan).

Melintasi ruang dan waktu, misalnya: peragaan pengajaran secara
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pelajaran yang akan diajarkan.
2) Penentuan terhadap subjek atau media harus tepat sesuai dengan

tingkat kematangan anak didik.




3) Penyajian media disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode, waktu,
dan sarana yang ada.

4) Dalam penggunaan media disesuaikan dengan waktu, tempat dan
situasi. Ini berarti bahwa kapan dan dalam situasi mana, media bisa
digunakan dalam pengajaran.

Keempat prinsip ini, hendaknya diperhatikan oleh guru pada saat

artimbanAlean A
i Lalingll LGalidiTi EITITIT

disampaikan

kepada anak didik harus sesuai dengan kurikulum yang heriaku. baik
isinya, strukturnya maupun kedalamannya. Meskipun secara teknis
program itu sangat baik, jika tidak sesuai dengan kurikulum ia tidak
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akan banyak membawa manfaat, bahkan mungkin hanya menambah
beban, baik bagi anak-anak didik maupun bagi guru di samping akan
membuang-buang waktu, tenaga dan biaya. Terkecuali program itu
hanya dimaksudkan untuk mengisi waktu senggang saja, daripada

anak didik bermain-main yang tidak bermanfaat.

Sasaran program. Sasaran program yang dimaksudkan adalah anak

didik yang akan menerima’infc jaran melalui media. Pada
sikirnya, daya imajinasinya,

seperti: olahraga akan menurunkan semangat belajar.
Kualitas teknik. Dari segi teknik, media yang akan digunakan periu
diperhatikan apakah sudah memenuhi syarat. Barangkali ada




rekaman audio atau gambar-gambar serta alat bantu lainnya yang
kurang jelas dan kurang lengkap sehingga perlu penyempumaan
sebelum digunakan. Suara atau gambar yang kurang jelas bukan saja
tidak menarik, melainkan juga dapat mengganggu jalannya proses
belajar mengajar.

~ Keefektifan dan efisiensi penggunaan media. Keefektifan dan efisiensi

belajar mengajar yang pada akhimya dapat memengaruhi kualitas belajar
siswa. Guru hanya memunyai kewajiban untuk memberikan bantuan pada

siswa tentang apa yang harus dipelajari. Bagaimana mempelajarinya serta
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hasil-hasil apa yang diharapkan dengan tersedianya media. Perlu diingat
bahwa media merupakan instrumen dan sarana untuk memaksimalkan
proses dan bukan sebagai tujuan.
d. Jenis- jenis Media dalam Pengajaran Bahasa

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong

upaya-upaya pembaharuan dala emanfaatan hasil teknologi dalam

proses belajar. Begitupun -/./\ daan berbagai media sebagai
hasil dari r\ ang memadai dalam
keberhasilan pre P\b A | 'q'i 4 iaydapat dilihat dari

‘ ; A" _,/ 4 f
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gambar yang
bergerak seperti film suara dan video-cassette. Sedangkan
pembagian lain dari media ini adalah: (a) audiovisual yaitu baik unsur

suara maupun unsur gambarberasal dari suatu sumber seperti video-




cassette, dan (b) audiovisual tidak murni, yaitu unsur suara dan unsur
gambar berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film bingkai
suara, yang unsur gambamya bersumber dar slide proyektor dan
unsur suaranya bersumber dari taperecorder.
Wahid dan Daeng (1994: 45) mengklasifikasikan beberapa jenis
media dalam pengajaran bahasa yakni sebagai berikut:
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microprojector dan microfilm.
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4) Projector motion media; yang termasuk di dalamnya adalah film,
filmlooploopfil, televise, CCTV (closed circuit television), dan video
tape recorder.

Secara historis, media pengajaran pertama kali disebut dengan
visual education (alat peraga pandang), selanjutnya berkembang audio-

visual communication (komunikasi pandang dengar), kemudian berubah

sebagainya dengan tanpa banyak menggunakan bahasa-bahasa verbal,
tetapi dapat lebih memberi kesan. Termasuk dalam media gambar adalah
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Qalam dunia pendidikan poster (plakat, Iukisan/gambar yang
dipasang) telah mendapat perhatian yang cukup besar sebagal suatu
media untuk menyampaikan Informasi, saran, pesan dan kesan, ide dan
sebagainya.

Rohani (1997:77) mengemukakan beberapa karakteristik poster
yakni sebagai berikut:

12) Dalam r2

tertentu.
13) Dapat dibaca dalam waktu yang singkat.
14) Wama dan gambar harus kontras dengan wamna dasar.




15) Sederhana tetapi mempunyai daya tarik dan daya guna yang
maksimal.
f. Media Pembelajaran
1) Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah sarana dan prasarana yang digunakan
oleh guru untuk menyampaikan informasi kepada siswa dalam kegiatan

////'qm‘\\\\
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nadi 2008:8)
mengenai media pembelajaran yang mengatakan bahwa media
pembelajaran sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang




untuk menyalurkan pesan/informasi. Dalam hal ini, dituntut seorang guru
yang efektif.

Sahabuddin (1999: 53) mengemukakan bahwa guru yang efektif
adalahguru yang dapat menunjukkan kemampuan menghasilkan tujuan
belajar yangtelah direncanakan. Dalam batas ini ada dua dimensi penting
pengajaran efektif, yaitu hasrat dan prestasi

Berdasarkan definisi te A pak bahwa studi tentang media

N

I‘ =

bagal sumber

belajar.Sumber belajar pada hakikatnya merupakan komponen sistemn

instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik dan
lingkungan, yang mana hal itu dapat memengaruhi hasil belajar siswa.
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Dengan demikian, sumber belajar dapat dipahami sebagai segala macam
sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan memungkinkan
{memudahkan) terjadinya proses belajar.
b) Fungsi semantik
Fungsi semantik dalam media pembelajaran adalah kemampuan
mediadalam menambah perbendaharaan kata (simbol verbal) yang makna
ak didik (tidak verbalistik).
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sulit diamati

yang bergerak terlalu lambat atau terlalu cepat, membantu siswa dalam

memahami objek yang membutuhkan kejelasan suara, membantu siswa
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dalam memahami objek yang terlalu kompleks misalnya dengan
memanfaatkan diagram, peta, dan grafik.

d) Fungsi psikologis
a. Fungsi atensi
Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian (attention)

siswa terhadap materi ajar. Setiap 6fang memiliki sel saraf penghambat,
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ini mencakup penimbulan atau kreasi objek-objek baru sebagai rencana
bagi masa mendatang atau dapat juga mengambil bentuk fantasi

(khayalan) yang didominasi kuat sekali oleh pikiran-pikiran austistik.
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h) Fungsi motivasi
Fungsi motivasi merupakan usaha dari pihak luar dalam hal ini

adalah guru untuk mendorong, mengaktifkan, dan menggerakkan

siswanya secara sadar untuk terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran.

i) Fungsi sosio-kultural

Fungsiﬁasin-kultural gatasi hambatan sosio-kultural antar
peserta komunikasi

Ww»)

"N

h per
///Il ‘ ;\\\\\_\
I’

'Q\

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku si
pelajar.




Belajar menurut pandangan B.F. Skinner 1958 (dalam segaia 2007
. 14) adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang
berlangsung secara progresif. Belajar juga di pahami sebagai suatu
perilaku, pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik.
Sebaliknya, bila ia tidak belajar, maka responnya menurun. Jadi, belajar

ialah suatu perubahan dalam kemungkinan atau peluang terjadinya

T DE
L08R 2

,merupakan aktivitas yang dilaksanakan secara sadar untuk mendapatkan
sebuah kesan dari bahan yang telah dipelajar. Hasil aktivitas belajar
adalah perubahan dalam dir individu. Bila demikian, belajar dapat

I



dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dalam diri individu. Sebaliknya,
bila tidak terjadi perubahan dalam diri individu, maka belajar dikatakan
tidak berhasil.

Whittaker (Aunurrahman, 2014 :34) mengemukakan bahwa belajar
adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau di ubah melalui
latihan atau pengalaman.

Dijelaskan lebih lanjut;
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yaitu 1) kesempatan terjadinya peristwa yang menimbulkan respon
pembelajar, 2) respons si pembelajar, dan 3) konsekuensi yang bersifat
menguatkan respons tersebut. Pemerkuat terjadi stimulus yang




menggunakan konsekuensi tersebut. Orang yang belajar dengan baik
diberi hadiah, yang malas ditegur atau diberi hukuman.

Belajar merupakan proses perkembangan hidup manusia. Dalam
belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu
sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi

hidup tidak lain adalah hasil belajar.
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Ahmadi (1993: 279) berpendapat bahwa belajar adalah suatu bentuk

| pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan
dalam tingkah laku sebagai hasil pengamatan.




b. Hasil Belajar Mengarang

Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya
seorang siswa dalam proses belajar mengajar. Untuk mengetahui
keberhasilan seseorang alam belajar, diperlukan satu alat ukur. Dengan

mengukur hasil belajar seseorang dapat diketahui batas kemampuan,

kesanggupan, penguasaan seseorang tentang pengetahuan, keterampilan

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dar kemampuan

mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan
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mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan

konsep dan kaidah memecahkan masalah.
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g. Aspek afektif adalah perasaan, emosi, atau nilai. Afektif memiliki
jenjang: penerimaan, tanggapan, penilaian, pengorganisasian dan
pemeran,

h. Aspek psikomotorik adalah kemampuan yang mengutamakan gerak
perilaku yang melibatkan pemahaman vyang dimilki. Aspek

psikomotorik memiliki jenjang; persepsi kesiapan, respon, mekanisme,

; Yo
Il ‘*‘U - e
' } ///'mu‘\\&
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Dari berbagai uraian tentang pengertian hasil belajar di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar mengarang adalah ukuran yang
menyatakan seberapa jauh tujuan pengajaran mengarang yang dicapai




oleh siswa dengan pengalaman belajar yang telah diberikan oleh sekolah.
Hasil belajar mengarang antara lain adanya perubahan pengetahuan dan
pemahaman siswa tentang menulis karangan.

B. Kerangka Pikir

Masalah pokok yang diteliti dalam penelitian ini adalah penguasaan

Hasil Belajar Mengarang

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir




C. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh penguasaan
kosakata dan kemempuan memhami gambar berseri terhadap hasil
belajar mengarang siswa kelas V Sekecematan Wara Selatan Kota




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
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Penguasaan Kosakata (variabel bebas)
Komponen memahami gambar berseri (variabel bebas)

Y = Hasil belajar mengarang (variabel terikat)




B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penguasaan kosakata adalah kesanggupan atau kemampuan
memahami bahasa yang memuat daftar kata-kata beserta

bahasa Indonesia. Indikator yang digunakan untuk menentukan
hasil belajar mengarang yaitu: 1) Kesesuaian judul dengan isi
karangan, 2) Ketepatan struktut kalimat, 3) Ketepatan penggunaan




€jaan, 4) Ketepatan pilihan kata, 5) Ketepatan penggunaan tanda

baca.

Berdasarkan pengertian variabel diatas maka defenisi operasional
variabel yang dimaksudkan dalam penelitian yaitu pembelajaran kosakata
dalam hal ini adalah kegiatan belajar mengajar yang memungkinkan siswa

\ s
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 1, Keadaan Populasi
Jenis Kelamin

No. Kelas Lakilaki | Perempuan Jumlah

1. |SDN 16 Sampoddo 17 23 40

2. |SDN 29 Songka 16 29 45

3. |SDN 43 Takkalala 15 15 30

4. |SDIT Insan Madani 0 15 25
Jumlah

W
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data kemampuan memahami gambar berseri.




E. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik dengan rumus regresi sederhana sebagai berikut.
V=a+b;x, +b,x;
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Penentuan karakteristik responden diperlukan dalam penelitian ini,

asi yang

mbar bersri terhaca
v/ .
v’ !'! N

”ﬁ 0

2=t

S ¢

2. Destribusi Responden Menurut Jenis Kelamin

Penelitian Pulkinnen (1996) menjelaskan perbedaan kepribadian
yang mendasar antara wanita dan pria pada umumnya bersifat
individualis, agresif kurang sabar, lebih tegas, rasa percaya diri lebih

71
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tinggi dan lebih menguasai pekerjaan sedangkan wanita cenderung lebih
perhatian kepada orang lain, penurut, pasif, lebih mengedepankan
perasaan dan mempunyai tanggung jawab mengurus keluarga yang lebih
besar dari pada pria. Perbedaan ini menyebabkan guru wanita cenderung
bersikap dan berlaku sesuai dengan kebijakan dan peraturan organisasi.

sebagai guru terhadap siswa di kelas yang paling mendominasi kelas
adalah perempuan.
B. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif variabel digunakan untuk mengetahui hasil
tanggapan responden terhadap variabel-variabel yang digunakan melalui
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item kuesioner yang diajukan. Distribusi frekuensi hasil jawaban
responden merupakan tingkat kecenderungan persepsi terhadap variabel-
variabel penelitian, yaitu penguasaan kosakata, kemampuan memahami
gambar terhadap hasil belajar mengarang Siswa Kelas V Se-Kecamatan

Wara Selatan Kota Palopo.

menghasilkan output yang
bantu pembelajaran,

;-",'_‘.,': ﬁﬁ:&}l‘(-- WVIQU
& . )
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dengan pertanyaan sejumiah 20 butir. Hasil jawaban selengkapnya dapat

dilihat pada tabel-tabel berikut ini:




Tabel 4.2. Hasil Tes tmtanngguuaan Kosakata

No Jndikator | SB B 3 KB | SKB |Mean
1 Kiq 61 871 3| 43 2/ 29| 4|57 (0] 0| 472
2| Xy |59|843 |6 86 2128 (3 43 (0| 0 | 472
3 Xia | 24 | 343 |43 3|43 | 0 0 |0 0 | 430
4 Kia 57 | B1. . 43 2 29 (0| 0| 471
5 Xis 47 9 I1-2.9 0 0 | 425
(5] Xis 43 (0| 0 | 472
7 | 0| 472
4 ’ . Mezn g
L)
ng
4 59,
a SD
p
bai X 0 dengan
mk N m a/sinonim,
me im.
4 N
2. Anal Gambar ( X;)
suatu bentuk

ungkapan dari suatu gagasan atau pemikiran mengenai suatu sistim,
proses, cara kerja, konstruksi, diagram, rangkaian dan petunjuk yang
bertujuan untuk memberikan instruksi dan informasi yang dinyatakan

dalam bentuk gambar, atau lukisan teknis. Variabel penguasaan kosakata,




kemampuan memahami gambar berseri diukur melalui hasil tes dengan

maan sejumiah 20 butir. Hasil jawaban selengkapnya dapat dilihat

pada tabel-tabel berikut ini:

Tabql 4.3. Kemampuan Ilumhmnl Gambar Berseri

I [ F T % % |[F | % |F
2 | X 710 442
3 2|29 392
4 0| 472
4.87
411
4 87
hami
gamb X n Wara
Sela tor yaitu:
\ , ketetapan
makna \at, kebenaran
ejaan, dan

3. Analisis Deskriptif Variabel Hasil Belajar Mengarang (Y)

Hasil Belajar mengarang merupakan istilah yang berkaitan dengan

hasil-hasi| belajar siswa di sekolah yang diterima oleh orang-crang melalui

hubungan pembelajaran mereka dengan sebuah organisasi. Hasil belajar
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} /sa juga dirasakan kerjasama yang guru dan siswa, guru dan

tenaga kepegawaian. Variabel hasil belajar diukur melalui hasil tes
dengan pertanyaan sejumiah 20 butir.

Tabel 4.4. Hasil Belajar tentang Mengarang (Y)

No Indikator SB ' € | KB SKB | Mean
F _ | % |F| % |F| %
Y 86 2 | 29 |0)| 0 3.41
' : 1|‘ 14 (0] 0 | 345
¥ 0| O 3.54
i / N/ 0| O 3.47
0 3.54
\f 0 | 347
0 | 355
9
U : de 'yang diteliti
siswa berada
9
h pat dinyatakan
iliki siswa SD
S N
Se a kategori baik
denga i i karangan, ketetapan

struktur kalimat, ketepatan penggunaan ejaan, ketepatan pilihan kata,

ketetapan penggunaan tanda baca.
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C. Hasil Uji Instrumen
Penguijian instrument dalam penelitian yang menggunakan kuesioner
diperlukan untuk menentukan apakah alat pengukuran dapat digunakan
atau tidak dalam proses pengumpulan data, Dalam penguijian ini dilakukan
proses validitas dan rehabilitas jawaban dari hasil tes. Dengan
iharapkan hasil hipotesis
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Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas Variabel Penguasaan Kosakata

No. Corected Item F table
Item | Total Correlation | (n =70; a = 0,05) | Reliabilitas Status
(F hitung)
1 0.728 <0.001 Valid
2 0738 <0.001 Valid
3 0.204 <0.001 Valid
4 0.852 <0.001 Valid
5 0.435 <0.001 Valid
6 0.738 Valid
7 0.781 Valid
8 0738 Tidak valid
9 0.204 Valid
10 8 Valid
I Valid
| Tidak valid
|
|

o ‘e

Tihat

ini menunjukl
butir pemyatasa valid atau

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner

tersebut, sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.




Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan Memahami Gambar

No. Corected ltem I table
Item Total Correlation (n=70; a= Reliabilitas Status
(F nitung) 0,05)

1 0.308 <0.001 Valid

2 0.068 <0.001 Valid

3 0.094 <0.001 Valid

4 0.721 <0.001 Valid

5 0435 <0.001 Valid

6 0.738 <0.001 Valid

7 0.781 <0. Valid

8 0738 Tidak valid

9 0.204 Valid

10 0.852 Valid

11 0,692 Valid

12 0. / ak valid
13 d

14

15 /

i L)

3 <
1

20
Sum 16

\~
dipe k T, ila
dibandi a =70
L)

pada tara % Total
Correlation A B . Hal ini
menunjukkan kan bahwa

semua butir pernyataan pada kuesioner hasil belajar mengarang adalah

valid dan tidak valid.

e




Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Hasil Belajar Mengarang

No. Corected ltem r table
tem Total (n=70;a=
Correlation 0,05) Reliabilitas Status
T nitung)
1 | 0695 <0.001 -~ Valid
2 0.889 <0.001 : Valid
3 10805 | <0.001 Valid
4 |0836 <0.001 ~ Valid
5 0.892 Valid
6 0.805 Valid
T 0.882 Valid
8 0.910 Tidak valid
° (0176 _Valid
0.852

dilakukan

penganalisaan dengan memba adap Rise yang dapat dicari

dengan menginterpolasi jumlah butir pertanyaan dengan koefisien
reliabilitasnya. Adapun hasil uji rehabilitas dari setiap variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.8. Hasil Uji Rehabilitas Instrumen Penelitian

Variabel crual::xh'u Fiabel Status
Penguasaan Kosakata 0747 = 0.70 | Reliabel
Kemampuan Memahami Gambar 0708 @ 0.70 | Reliabel
Hasil Belajar Mengarang 0767 | 070 | Reliabel

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2016
Dari tabel pengujian reliabilitas dengan metode Alpha cronbach

dapat diketahui bahwa nilai koefigien reliabilitas hitungan apabila

'(,, :_ C s
~ )
//I J«u wdﬂ{\\\

///'qm‘\\\\

rmal baku.
Adapun Hasil pengujian Kolmogorof-Smimov dengan menggunakan
SPSS Versi 21 ditunjukkan dalam tabel 4.9 berikut ini:
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One-Sample xnmmgm-smimw Test

esponen| S | Poraiason | Mmar | ot ol
N 70 70 70 70 70
Normal Mean 355000| 14857 90,2714 77,0143 68,9571
Parameters Std. ) :
e o 2035108 50340 8,58702 6,32110 11,37176
Most Absolute 083 347 351 282 272
Exireme  Positive 063 347 262 282 272
Differences  Negative -.063 - 142 -, 201
Kolmogorov-Smimov Z 2,381 2,278
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mendekati sempurna di antara variabel bebasnya. Keberadaan
multikolinearitas dapat dilihat metalui nilai VIF (Variance Inflation Factors)

atau nilai toleransinya, yakni apabila nilai VIF<10 atau secama

kebalikannya dengan melihat nilai toleransinya >0,1.
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Adapun hasil perhitungan nilai VIF atau toleransi yang dilakukan
untuk regresi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.10. Hasil Uji Multikolinearitas
Model

Penguasaan kosakata

Kemampuan memahami gambar
Hasil belajar mengarang
Sumber ; Output SPSS yang

wP\KlE\S
- . ’ g
> Wby

v » 4 AN\ :
RN
gresi

IP ‘
2

\

perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.9, dibawah ini :




Tabel 4.11. Hasil Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Hasilbelajarmengarang

o
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berganda yang diestimasi telah memenuhi syarat asumsi-asumsi klasik
sehingga diharapkan hasilnya akan baik dalam menganalisis pengaruh
dari variabel independent terhadap vanabel dependent Penguijian

terhadap hasil regresi yang diperoleh dilakukan pengujian secara
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serempak dengan menggunakan uji-F dan pengujian secara parsial
dengan menggunakan uji-t. Maka dapat diuraikan untuk lebih jelasnya :
1. Pengujian Hipotesis Secara Serempak

Pengujian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kecerdasan kognitif
terhadap hasil belajar siswa SD Sekecematan Wara Selatan Kota Palopo
dengan melihat nilai fuungne Adapunshasil pengujian secara serempak,
dapat dilihat pada tabel berikut i

.......

//'"qv“\\ 03 )
Y \\




2. Penguijian Hipotesis Secara Parsial

Pengujian Hipotesis secara parsial ini digunakan untuk melihat
pengaruh dari variabel kecerdasan kognitif terhadap hasil belajar siswa
SD Sekecematan Wara Selatan Kota Palopo. Hasil pengujiannya dapat
dilihat dari nilai t-hitungnya. Adapun hasil pengujian secara parsial (t-
hitung) maka dapat dilihat dari tabel 4.

Tabel 4.13. Pen arsial (Uji-t)
L.Irch:st Correlations

Mode!

er | Partial | Part

(Constant)

Pengu : A v B |- 449
1 Ko \ o /)

a \J
men
v :
positif ter day t-
hitung dipert ) keell dar
t-tabel. 3 N
)

Selan i maan
regresi linier berg | rikut:
Keterangan :

Y = Hasil belajar mengarang siswa

X = Penguasaan Kosakata
X2 = Kemampuan Memahami Gambar Berseri
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut diatas,
maka dapat diinterpresentasikan sebagai berikut ini -

a. Konstanta (by) diperoleh dari nilai 0.001 yang menyatakan bahwa
besamya Hasil belajar mengarang siswa Kelas V SD Sekecamatan
terdiri dari kecerdasan kognitif.

Besamnya kontribusi yang diberikan dari variabel kecerdasan kognitif,

atan dan dapat dilihat

inasi (RY) dapat
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sebesar 33.1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak

dilibatkan dalam penelitian ini.

Penelitian ini didukung oleh peneliti terdahulu Okky Setiawan (2009)
dengan judul penelitian “Pengaruh Gaya kepemimpinan, budaya sekolah,




disiplin guru Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 1 Palopo”, hasil analisis
berganda menyimpulkan bahwa Gaya kepemimpinan, budaya sekolah,
disiplin guru berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru secara
bersama. Variabel penelitian dan disiplin guru memberikan pengaruh

paling kuat pada Kineja Guru sebesar 61,8%. Variabel gaya

Kelas V Se-Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo.
Hal tersebut diatas seiring dengan pernyataan Khairul Akhir Lubis
(2008) dengan judul "Pengaruh Kriteia Membaca & disiplin siswa

terhadap hasil belajar siswa pada siswa Kelas XI SMA Negern 1




Baebunta”. Bahwa kriteria membaca berpengaruh positf pada
peningkatan hasil belajar siswa. Hasilnya harus seimbang antara apa
yang diharapkan, diinginkan guru dibandingkan dengan apa yang
diberikan pihak sekolah SMA Negeri 1 Bagbunta.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa Kriteria penguasaan kosakata

siswa berpengaruh terhadap hasil belgjar mengarang siswa baik secara

perhitungan yang telah dilakukan diperolah nilai mempunyai t ., Sebesar
70.84. dengan tingkat signifikan sebesar 0.439 yang lebih besar dari a

(0,129>0.005). ini berarti bahwa memahami gambar berseri siswa secara




parsial berpengaruh positif terhadap hasil belajar mengarang siswa.
Pengujian secara statistik membuktikan bahwa kemampuan memahami
gambar berseri ada pengaruh positif antara variabel memehami gambar
berseri siswa terhadap hasil belajar mengarang siswa Kelas V Se-
Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo.

Hasil ini mendukung penelitan sebelumnya oleh Firman

P % s
<, o7
,‘(’( v Finm |I“\‘
s v‘ ) A-La, V A\ .
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'b an K

antara penguasaan kosakata (X;), Kemampuan memehami gambar
berseri (X;) terhadap Hasil belajar mengarang (Y) serta menunjukkan,

hubungan positif antara variabel penguasaan kosakata, kemampuan
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memahami gambar berseri terhadap variabel hasil belajar mengarang
siswa.

Nilai hitung koefisien koordinasi lebih besar dari nilai table atau
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara
variabel penguasaan kosakata, kemampuan memahami gambar berseri
terhadap variabel hasil belajar mengarang siswa Kelas V Sekecamatan

~
Z%Y G
’1/14’

7//7'!ﬁff‘<\\\
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penguasaan kosakata, memahami gambar berseri memberi pengaruh
sebesar 66,3% terhadap hasil belajar mengarang siswa sedangkan
33,7%.
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Marjani (2005) mengemukakan bahwa ada hubungan positif antara
kosakata dengan hasil belajar mengarang. Dalam penelitian tersebut
ditemukan hasil, bahwa tingginya disiplin siswa kerja siswa berhubungan
dengan kecenderungan pencapaian tingkat keterampilan berbicara yang
cukup tinggi.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
) A

alpha 0.767.




B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran-saran yang dapat
penulis berikan adalah sebagai berikut:
1. Hendaknya guru lebih tegas dalam memberikan sanksi hukuman,
misalnya jika siswa yang melanggar peraturan, seperti sering datang

terlambat, belajar tidak sesuai dengan jumlah nilai yang diberikan dan
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